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Abstrak

Dilihat dari pesatnya perkembangan teknologi jaringan internet saat ini yang telah memasuki era
generasi kelima atau 5G yang memungkinkan kita mendapatkan informasi sangat mudah dan sangat
cepat. Walaupun telah memasuki era 5G yang memungkinkan mendapatkan informasi sangat mudah
dan cepat, namun permasalahan seperti gangguan jaringan atau masalah jaringan yang sering terjadi
pada instansi sekolah yang menyebabkan aktivitas siswa-siswi atau guru yang menggunakan jaringan
tersebut terhambat. Oleh karena itu diperlukan pengelolaan jaringan internet yang menjamin
ketersediaan jaringan internet dengan menggunakan sistem redundancy link. Redundancy link
merupakan teknik menyediakan backup jaringan internet terhadap jaringan internet utama, cara kerja
dari sistem ini jika jaringan internet utama mengalami gangguan atau masalah jaringan maka akan
otomatis dialihkan ke jaringan internet cadangan dengan bantuan tools Netwatch Routerboard
mikrotik Rb951ui-2nd untuk memantau status dari setiap Host. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi literatur,
untuk metode pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan metode PPDIOO, metode
PPDIOO terdiri dari beberapa fase yaitu: Prepare (persiapan), Plan (perancangan), Design (Desain),
Implementation (Implementasi), Operate (Operasi), dan Optimize (Optimasi). Hasil yang didapatkan
yaitu bisa menjamin ketersediaan jaringan internet di SMP Negeri 3 Pangkalpinang sehingga bisa
meningkatkan kualitas belajar-mengajar atau pertukaran informasi di sekolah tersebut.

Kata Kunci: Redundancy link, Netwatch, PPDIOO

Abstract

Judging from the rapid development of today's internet network technology which has entered the
fifth generation era it allows us to get information easily and quickly. Even though we have entered
the 5G era, which makes it possible to get information very easily and quickly, problems such as
network interruptions or network problems that often occur in school institutions cause the activities
of students or teachers to use the network to be hampered. Therefore, it is necessary to manage the
internet network which guarantees the availability of the internet network by using a Redundancy
link system. A Redundancy link is a technique of providing internet network backups to the main
internet network. How it works, if the main internet network experiences interference or network
problems it will automatically be diverted to a backup internet network with the help of the Mikrotik
Rb951ui-2nd Routerboard Netwatch tool to monitor the status of each Host. The data collection
method used in this study uses observation, interviews, and literature studies, for the system
development method in this study uses the PPDIOO method, which consists of several phases:
Prepare, Plan, Design, Implementation, Operate, and Optimize. The results obtained are that it can
guarantee the availability of an internet network at SMP Negeri 3 Pangkalpinang to improve the
quality of teaching and learning or the exchange of information at the school.

Keywords: Redundancy link, Netwatch, PPDIOO

Himpunan Dosen lImu Komputer (HIMDIKOM) 11



Jurnal Media Informatika dan Teknologi (JUMINTEK)

Volume 1 Nomor 1 Agustus 2023

1. Pendahuluan

Dilihat dari pesatnya perkembangan
teknologi jaringan internet saat ini yang telah
memasuki era generasi kelima atau 5G yang
memungkinkan kita mendapatkan informasi
sangat mudah dan sangat cepat. Namun ada
beberapa masalah yang harus dipertimbangkan
oleh teknisi jaringan salah satu masalah
tersebut yaitu arus jaringan internet tanpa
terputus, jika terjadi masalah pada arus jaringan
akan sangat mempengaruhi suatu organisasi
atau instansi yang menggunakan layanan
jaringan internet. sistem yang digunakan dalam
penelitian  ini  yaitu redundancy link,
Redundancy link merupakan teknik untuk
menghindari masalah dengan menyediakan
jalur cadangan ISP (internet service provider)
terhadap jalur utama ISP (internet service
provider) yang ada di organisasi atau instansi
yang menggunakan layanan tersebut.

SMPN 3 Pangkalpinang merupakan sekolah
yang berlokasi di Kelurahan Bukit Merapin,
Kecamatan ~ Grunggang, Pangkalpinang,
Kepulauan Bangka Belitung, yang menerapkan
lebih dari satu jaringan internet seperti ISP dari
Indihome dan ISP dari Oxygen yang digunakan
untuk Kkegiatan belajar-mengajar ataupun
kegiatan saling tukar-menukar informasi,
namun disekolah tersebut belum menerapkan
jalur cadangan yang tujuannya untuk
menghindari masalah yang sewaktu-waktu
terjadi pada ISP (internet service provider)
utama yang lagi digunakan, jika terjadi masalah
atau putus arus jaringan yang lagi digunakan
oleh guru dan siswa hal tersebut pasti akan
menghambat  aktivitas yang  berkaitan
menggunakan jaringan di sekolah tersebut.
Oleh karena itu ketersediaan jaringan yang
terjamin sangat dibutuhkan oleh SMP Negeri 3
Pangkalpinang demi terjaminnya dalam
kegiatan belajar-mengajar ataupun dalam
proses tukar-menukar data tanpa ada kendala
atau masalah putus arus jaringan komputer.

Berdasarkan permasalahan yang ada di
SMPN 3 Pangkalpinang tersebut maka penulis
menyarankan untuk menerapkan Redundancy
link dengan menggunakan Netwatch pada
routerboard mikrotik untuk melakukan backup
arus jaringan internet yang ada di sekolah

tersebut. Redundancy link adalah teknik
menyediakan  backup jaringan internet
terhadap jaringan internet, yang
memungkinkan arus data tetap terhubung jika
salah satu ISP di jaringan gagal tanpa adanya
mempengaruhi  konektivitas perangkat di
jaringan[1]. Sedangkan Netwatch merupakan
tools dari mikrotik yang digunakan untuk
memeriksa status Host secara berkala[1].

Sistem jaringan komputer ini dirancang
untuk mengantisipasi kemungkinan adanya
gangguan atau masalah jaringan komputer
yang tentunya akan menghambat kegiatan
belajar mengajar atau kegiatan lainnya dengan
menggunakan jaringan komputer. Diharapkan
dengan sistem jaringan komputer yang
diterapkan dapat mengatasi jika terjadi
kegagalan yang ada di arus jaringan komputer
sehingga jaringan dapat terus beroperasi.

Adapun dalam pembuatan penelitian ini,
penulis mengambil beberapa referensi dari
penelitian terdahulu sebagai acuan dalam
penelitian ini. Penelitian Yudhi Prihartanto
pada tahun 2022 mengenai “Implementasi
Redundancy link Menggunakan Netwatch
Mikrotik” [1]. Penelitian Dian Novianto dan
Ellya Helmud pada tahun 2019 mengenai
“Implementasi  Failover dengan Metode
Recursive Gateway Berbasis Router Mikrotik
Pada STMIK Atma Luhur Pangkalpinang” [2].
Penelitian  Whisnumurti  Adhiwibowo dan
Ahmad Rudi Irawan pada tahun 2019
mengenai “Implementasi Redundant Link
Untuk Mengatasi Downtime Dengan Metode
Failover” [3]. Penelitian Tommi Alfian
Armawan Sandi, Sujiliani Heristian, dan llham
Nur Leksono pada tahun 2021 mengenai
“Optimalisasi Failover Dengan Netwatch Pada
Mikrotik” [4]. Penelitian Djumhadi dan
Riovan Styx Roring pada tahun 2020 mengenai
“Perancangan Dan Implementasi Jaringan
Failover Menggunakan Protokol Spanning
Tree Pada Pt. PIn Up3b Kalimantan Timur”
[5].

Berdasarkan permasalahan yang ada di latar
belakang maka penulis berkeinginan untuk
melakukan penelitian ~ yang  berjudul
“Implementasi  Redundancy link Internet
Menggunakan Netwatch di Routerboard
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Mikrotik pada SMPN 3 Pangkalpinang”. dalam penelitian ini menggunakan metode

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada di
latar belakang. Berikut adalah rumusan
masalah  dalam penelitian ini  yaitu:
“Bagaimana cara menerapkan Redundancy
link internet menggunakan Netwatch pada
routerboard  mikrotik di  SMPN 3
Pangkalpinang?"

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang

dibahas sebelumnya maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk membuat link backup arus jaringan
internet agar tetap terhubung ke jaringan
jika salah satu ISP (internet service
provider) yang digunakan terdapat
masalah.

2. Untuk mengetahui bagaimana cara
mengonfigurasi sistem Redundancy link
menggunakan Netwatch pada routerboard
mikrotik.

3. Untuk meningkatkan kualitas belajar-
mengajar ataupun tukar-menukar data
yang menggunakan jaringan komputer
tanpa ada masalah putus arus jaringan
yang digunakan.

C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapatkan dari

penelitian ini antara lain:

1. Dapat mengoptimalkan link backup arus
jaringan internet agar tetap terhubung ke
jaringan jika ISP (internet service
provider) utama yang digunakan
bermasalah.

2. Dapat  menjamin  ketersedian
jaringan komputer di SMPN 3
Pangkalpinang.

3. Dapat meningkatkan wawasan pendidikan
bagi siswa dan meminimalisir
keterlambatan dalam tukar-menukar data
menggunakan jaringan komputer.

N

. Metodologi Penelitian
A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan penulis

PPDIOO. PPDIOO  adalah  standar
pengembangan  untuk  siklus  hidup
manajemen jaringan. Pada metode ini terdiri
dari beberapa langkah pengembangan
jaringan, antara lain: Prepare (persiapan),
Plan (perancangan), Design (Desain),
Implementation  (Implementasi), Operate
(Operasi), dan Optimize (Optimasi)[6]

Prepare

Optimize

Operate

Implement

Gambar 1. Metode PPDIOO

1. Prepare (Persiapan)

Pada tahap pertama digunakan untuk
menganalisis  kebutuhan  yang  akan
digunakan dalam penelitian, mencari refrensi
dari jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang
sesuai dengan penelitian.

2. Plan (Perencanaan)

Pada tahap kedua ini digunakan untuk
merencanakan sebuah sistem Redundancy
link yang sesuai dengan kepentingan dan
kebutuhan di SMPN 3 Pangkalpinang. Pada
tahap ini juga menganalisis hardware dan
software yang akan diguanakan untuk
merancang sistem backup jaringan atau
redundancy link.

3. Design (Desain)

Pada tahap ketiga ini, jaringan dikembangkan
berdasarkan persyaratan teknis dan persiapan
yang diperoleh dari kondisi sebelumnya,
yang diimplementasikan menggunakan tools
UML (unified modeling languange), untuk
kemudian mendapatkan gambaran bentuk
sistem jaringan. Tools tersebut terdiri dari
activity diagram, use case diagram dan
deployment diagram.
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4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap keempat ini peneliti melakukan
implementasi terhadap sistem jaringan.
Sistem jaringan yang telah dirancang
sebelumnya akan diimplementasikan dengan
cara dikonfigurasi pada routerboard mikrotik.

5. Operate (Operasi)

Pada tahap kelima ini penliti akan melakukan
pengujian terhadap sistem Redundancy link
yang telah diterapkan mulai dari kinerja
sistem jaringan tersebut apakah sudah
beroperasi dengan baik atau belum.

6. Optimize (Optimis)

Pada tahap ini peneliti akan melakukan
analisis terhadap sistem jaringan yang akan
diterapkan apakah sudah berjalan dengan baik
atau perlu merubah jika terdapat banyak
masalah pada sistem jaringan yang akan
diterapkan.

B. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Pada tahap observasi ini peneliti
melakukan pengamatan dan peninjauan
secara langsung ketempat penelitian
untuk melihat permasalahan yang ada di
SMPN 3 Pangkalpinang.
2. Wawancara
Wawancara merupakan metode yang
digunakan untuk memperoleh informasi
dengan cara melakukan sesi tanya jawab
kepada teknisi jaringan yang berada di
SMPN 3 Pangkalpinang berupa sebagai
berikut:
a. Permasalahan yang ada di SMPN
3 Pangkalpinang.
b. ISP (internet service provider)
apa saja yang digunakan.
c. Kecepatan internet setiap ISP
(internet service provider).

d. Topologi jaringan.

3. Studi Pustaka (Literatur)

Teknik studi pustaka (literatur) merupakan
metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara mencari
refrensi melalui e-book atau mencari jurnal
penelitian lima tahun terakhir yang sesuai
dengan penelitian yang akan berguna dalam
pembuatan skripsi ini.

C. Alat Bantu Pengembangan Sistem

Adapun tools yang digunakan dalam
pengembangan  sistem  jaringan  pada
penelitian ini menggunakan UML (unified
modeling language). UML (unified modeling
language) merupakan sebagai alat perancang
sistem berorientasi objek. Secara filosofis,
lahirnya UML terinspirasi dari konsep yang
sudah ada yaitu konsep pemodelan
berorientasi objek, karena konsep tersebut
dianalogikan seperti sistem kehidupan nyata,
dikendalikan oleh objek dan digambarkan atau
ditunjukkan dengan simbol-simbol yang
sangat spesifik, karena itu pemoodelan
berorientasi objek
memiliki proses standar dan bersifat independ
en[7]. Adapun tools-tools yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Use case Diagram

Use case diagram merupakan sekumpulan
atau gambaran dari suatu kelompok yang
saling berhubungan satu sama lain dan
membentuk suatu sistem yang teratur yang
dilaksanakan atau dikendalikan oleh suatu
aktor[8].

2. Activity diagram

Activity diagram merupakan diagram yang
menjelaskan tentang operasi yang dapat
dilakukan entitas atau pengguna yang berlaku
untuk aplikasi[9].

3. Deployment diagram

Deployment diagram merupakan diagram
yang menunjukkan tata letak fisik sistem dan
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menunjukkan bagian-bagian perangkat lunak
yang berjalan pada perangkat keras[10]

D. Rancangan Sistem Jaringan

Pada tahap perancangan sistem ini penulis
menggunakan dua software yaitu, cisco packet
tracer 8.1.1 vyang digunakan untuk
merancangan topologi jaringan dan astah
profesional v6.6.4 yang digunakan untuk
merancang diagram UML (unified modeling
language). Berikut gambar topologi jaringan
dan diagram UML vyang diusulkan oleh
penulis:

a. Topologi Jaringan Berjalan

Pada tahap ini penulis merancang topologi
jaringan yang beroperasi di laboratorium
komputer SMP Negeri 3 Pangkalpinang, untuk
memenuhi kebutuhan jaringan yang ada di
laboratorium, admin jaringan menggunakan
ISP indihome yang akan digunakan oleh siswa
ataupun guru yang berada di laboratorium
komputer tersebut. Pada topologi jaringan saat
ini yang berada dilaboratorium komputer
terdapat dua jenis jaringan  dengan
menggunakan jaringan kabel dan jaringan
wireless yang sama-sama belum menggunakan
sistem apapun hanya sekedar jaringan
komputer saja. Dapat dilihat topologi jaringan
saat ini pada gambar 2. sebagai berikut.
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laboratorium B, yang selanjutnya disebarkan
ke tiga switch untuk dibagikan ke pc server dan
client yang berada di laboratorium B dan
jaringan wireless digunakan oleh guru, siswa,
atau pun admin ketika berada di laboratorium
tersebut. Saat ini jaringan belum menggunakan
routerboard mikrotik dan belum menerapkan
sistem backup jaringan komputer.

b. Topologi Jaringan Usulan

Pada tahap ini penulis mendesain topologi
jaringan usulan yang akan diterapkan di
laboratorium  komputer SMP  Negeri 3
Pangkalpinang, pada topologi jaringan usulan
ini menggunakan jaringan kabel dan wireless
yang sama digunakan pada topologi jaringan
berjalan, yang membedakan topologi jaringan
berjalan dengan topologi jaringan usulan yaitu
sudah terdapat routerboard mikrotik beserta
sistem backup dan dua ISP. ISP indihome
digunakan untuk laboratorium A dan jadi ISP
utama, sedangkan ISP yang berada di
laboratorium B digunakan sebagai ISP
cadangan. Cara kerja dari sistem backup atau
Redundancy link ini, jika ISP pertama
mengalami gangguan maka ISP cadangan
otomatis akan menggantikan ISP pertama, jika
ISP pertama tidak mengalami gangguan atau
pun putus arus jaringan lagi maka akan
otomatis dialihkan ke ISP pertama tersebut.

Gambar 2. Topologi Jaringan Berjalan

Dapat dilihat pada gambar 2. topologi
jaringan saat ini menggunakan ISP dari
indihome yang dihubungkan ke router dan
internetnya di sebarkan oleh switch ke pc
server dan pc client di laboratorium A dan
dihubungkan ke hub yang berada di

30,
N
s
=D

L3l 3 T

?q o !

2 A&X

HIFHFALT 5 S,

3102105
g

ZI0. 3)

30,
I

20 20 3
I,
(.

Gambar 3. Topologi Jaringan Usulan

c. Use case Diagram Usulan

Pada tahap ini penulis mendesain use case
diagram usulan untuk memberi gambaran
aktivitas pengguna seperti siswa atau guru
menggunakan internet dengan adanya sistem
backup atau redundancy link. Dapat dilihat
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pada gambar 4. sebagai berikut.

Terhubung Ke Jaringan
Komputer yang Memiliki
Sistem Backup

Penguna\

Gambar 4. Use case Diagram Usulan

Pada gambar 4. dapat dilihat terdapat
persamaan antara use case diagram berjalan
dengan use case diagram usulan dimana hanya
terdapat perbedaan ketika pengguna terhubung
kejaringan komputer yang telah memiliki
sistem backup jaringan komputer. Cara kerja
sistem backup ini bisa di lihat pada activity
diagram usulan yang mana sistem ini
menjamin ketersediaan jaringan komputer.

d. Activity diagram Usulan

Pada tahap ini, penulis mendesain activity
diagram untuk memberi gambaran bagaimana
aktivitas sistem Redundancy link ketika sedang
beroperasi. Dapat dilihat pada gambar 5.
sebagai berikut.

Pengguna ISP Utama ISP Cadangan

Terhubung Ke Jaringan

Browsing Alamat Web Memeriksa Route

Tidak Tersedia

Memeriksa Route

Mendapatkan Halaman
Web Menearuskan Permintaan

g

Tidak Tersedia

Halaman Tidak Dapat Diakses

Meneruskan Permintaan

Mendapatikan Halaman Web

Gambar 5. Activity diagram Usulan

Pada gambar 5. dapat dilihat aktivitas
pengguna ketika menggunakan  koneksi
Jaringan, sebelumnya pengguna yang telah
terhubung kedalam jaringan untuk melakukan
browsing dengan tujuan ingin mencari referensi
pembelajaran lebih dari dari luar sekolah, jika
tiba-tiba akses jaringan komputer yang sedang
digunakan mengalami gangguan atau putus
koneksi jaringan komputer yang digunakan
maka akan dialihkan secara otomatis ke
jaringan  komputer  cadangan  sehingga
pengguna  bisa  menggunakan  jaringan
komputer cadangan, dengan catatan ISP
cadangan memiliki koneksi jaringan, jika tidak
memiliki koneksi jaringan maka pengguna
tidak dapat menggunakan koneksi jaringan.

e. Deployment diagram Usulan

Pada tahap ini, penulis mendesain
deployment diagram usulan untuk memberi
gambaran tentang perangkat apa saja yang
digunakan ketika menggunakan sistem
redundancy link. Dapat dilihat pada gambar 6.
sebagai berikut.

Madem Indi-ome Router Lab A Router Lab B Modem Qeygen

7 — temd  §] Iemet §]

— Inemet E]

Access Point Mikrotk

P s, NS, DHCP Chierk DHCP Serer Firewe, Ruutz Nenetzh 3

PC Admin

PC Clent

Wirbex,Log, Routz, Teminal £

Goog Chrome. 8]

PC Sener

Gambar 6. Deployment diagram Usulan

Dapat dilihat pada gambar 6. perangakat
yang digunakan ketika menggunakan sistem
redundancy link.  Terdapat perbedaan
perangkat  yang  digunakan  sebelum
menggunakan  sistem  redundancy link,
perangkat yang digunakan pada sistem
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Redundancy link ini terdapat dua ISP yang
digunakan. ISP indihome untuk laboratorium
A yang digunakan untuk ISP pertama, dan ISP
oxygen untuk laboratorium B yang digunakan
untuk ISP cadangan, memiliki routerboard
mikrotik yang digunakan untuk
mengkonfigurasi IP Address, DNS, DHCP
Client, DHCP Server, Firewall, Route, dan
Netwatch oleh admin melalui PC admin, serta
PC admin yang menggunakan winbox untuk
mengkonfigurasi, log, route, terminal yang
digunakan untuk menguji coba sistem
redundancy link, dan hub, switch digunakan
untuk membagi internet ke pc server dan pc
client.

3. Hasil dan Pembahasan
Setelah melakukan desain topologi

jaringan dan diagram UML, maka tahap
selanjutnya melakukan implementasi
terhadap sistem Redundancy link pada
routerboard mikrotik.

A. Konfigurasi Awal

Ada beberapa Langkah awal untuk
mengkonfigurasi routerboard mikrotik
menggunakan aplikasi winbox.

1. Pertama yang harus dilakukan adalah
jalankan aplikasi winbox kemudian log in
menggunakan Mac Address atau IP
Address kemudian connect untuk bisa
mengakses mikrotik.

Gambar 7. Tampilan Login

2. Selanjutnya menambahkan DHCP client,
yang berfungsi untuk mengatur pemberian
IP Address kepada perangkat yang ada
dalam jaringan, dengan cara pilih menu IP
klik DHCP client lalu klik Add DHCP dan
interface di isi etherl untuk ISP Utama dan
Itel untuk ISP Cadangan, lalu Apply Ok.

DHCP Clent =3
DHCP Cliert | DHCP Client Options
+ | | Y| | Release || Renew

Interface Use P.. |Add D... IP Address Expires After  Status A
etherl no no 152.168.137.... 6d 23:53:31 bound
e no no 192.168.42.1... 00:58:59 bound

Gambar 8. Tampilan DHCP Client

3. Selanjutnya menambahkan [P Address,
yang Dberfungsi untuk mempermudah
proses  komunikasi dalam  jaringan
komputer, dengan cara pilih menu IP klik
Address lalu Kklik Add selanjutnya isi
Address dengan IP yang disiapkan dan isi
interface  dengan port yang telah

ditentukan.
Address List E ﬂ

+ T
Address Network Interface v

=P 102.168.10.10/24 192.168.10.0 ether2
D = 192.16842.158/24 192.168.42.0 Ite
D = 192.168.137.175/24 192.168.137.0 ether?

3items

Gambar 9. Tampilan IP Address

4. Selanjutnya menambahkan DNS server,
yang berfungsi sebagai database server
yang menyimpan semua IP Address yang
digunakan dalam Hostname, dengan cara
pilih menu IP klik DNS lalu isi servers
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dengan 8.8.8.8 dan 8.8.4.4 selanjutnya
centang Allow Remote Requests, lalu Apply
Ok. Fungsi dari Allow Remote Requests
adalah untuk menjadikan router mikrotik
sebagai DNS server juga.

DNS Settings Elu

Servers: 8.8.6.8
8844
Dynamic Servers: | 192.168.137.1
192.168.42.129

v Allow Remote Requests
Max UDP Packet Size: |4096

Query Server Timeout: |2.000 5

Gambar 10. Tampilan DNS Server

5. Selanjutnya menambahkan DHCP server.
DHCP server berfungsi secara otomatis
memberikan IP address dan DNS ke setiap
client yang terhubung ke jaringan komputer
agar tidak perlu susah payah untuk
mengkonfigurasi IP address dan DNS pada
perangkat yang digunakan. Dengan cara
pilih menu IP klik DHCP Server lalu klik
DHCP Setup dan klik Next.

DHOP Semver 0l
DHCP Memndes Leass Opions OpionSess VendorClasses Aless

Gambar 11. Tampilan DHCP Server

6. Selanjutnya menambahkan NAT. NAT
(Network Address Translation) berfungsi
untuk merubah IP address private menjadi
Distanceatau sebaliknya. Dengan cara pilih
menu IP klik Firewall klik tab NAT lalu
klik Add dan isi Chain dengan srcnat,

4

Out.Interface di isi dengan Itel selanjutnya
klik tab Action di isi dengan masquerade,
lalu Apply Ok. Lakukan hal yang sama
untuk menambahkan NAT selanjutnya,
yang  membedakan dengan = NAT
sebelumnya hanya di Out.Interface di isi
dengan etherl, lalu Apply OKk.

Firewal Eﬂ
FiterRues NAT Mangle Raw SemicePorts Connectons AddressLisfs Layer7 Protocols
+ T Reset Counters | D0 Reset All Counters al ¥
# Action  Chain Src. Address |Dst Address Proto... Src.Port  DstPort In.Infer.. Out Int.. In. Inter. ™
0 =hmas.. scnat Itel
1 =] mas_._ sicnat etherl

Gambar 12. Tampilan NAT

7. Langkah selanjutnya kita bisa melakukan

uji coba terhadap konfigurasi yang telah
dibuat, apakah sudah berhasil terhubung
dengan jaringan atau belum, untuk
melakukan uji coba pilih menu New
Terminal ketik ping 8.8.8.8 atau bisa juga
melalui ping google.com, hasilnya bisa
dilihat pada gambar 13.

Terminal <1> Ol

Move up one level +
Use command at the base level
k] > ping 8.8.8.8

/command

[admin@MikroTi
SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS

0 8.8.8.8 56 114 é4ms

18.8.8.8 56 114 10éms

2 8.8.8.8 56 114 87ms

sent=3 received=3 packet-1oss=0% min-rtt=€4ms avg-rtt=85ms max-rtt=106ms

[admin@MikroTik] > ping google.com
SEQ HOST
0 142.251.10.100

SIZE TTL TIME STATUS
56 55 72ms
1 142.251.10.100 56 55 103ms
2 142.251.10.100 56 55 7ms
sent=3 received=3 packet-loss=0% min-rtt=72ms avg-rtt=84ms max-rtt=103ms

Gambar 13. Tampilan Uji Coba Ping

B. Konfigurasi Sistem Redundancy link
Adapun Langkah-langkah untuk

mengonfigurasi redundancy link, yaitu sebagai

berikut:

1. Langkah pertama yang dilakukan untuk
mengonfigurasi redundancy link, yaitu
melakukan konfigurasi Netwatch yang
berfungsi untuk memantau status Host
pada interval tertentu, dengan cara pilih
menu Tools klik Netwatch lalu klik Add
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Klik tab Host: 1.1.1.1 Klik Interval di isi
dengan waktu 00:00:10 yang tujuannya
untuk mengecek IP setiap 10 detik klik
Timeout di isi dengan 100 ms, lalu klik tab
UP ketik script “/ip route enable [find
comment=ISP Utama]” selanjut klik tab
Down ketik scrip “/ip route disable [find
comment=ISP Utama]” dan klik Apply
OK.

Netwatch E
+ &7

Host Interval  Timeout(.. Status Since v
i Netwatch ISP Utama

1111 00:00:10 100 up Jul/05/2023 21:21:40

Gambar 14. Tampilan Netwatch

2. Selanjutnya mengonfigurasi Route. Route
berfungsi meneruskan jalur ketika salah
satu jalur publik atau penyedia layanan
internet ISP utama mengalami gangguan
atau ada masalah, yang secara otomatis
mengalihkan aliran Internet ke ISP
cadangan, dengan cara pilih menu IP klik
Route lalu klik Add klik Gateway di isi
dengan 192.168.137.1 yang berasal dari
ISP Utama klik Distance di isi dengan 1
klik tab comment isi dengan “ISP Utama”
dan klik Apply OK. Lakukan hal sama
untuk menambahkan Route dari ISP
Cadangan klik Add klik Gateway di isi
dengan 192.168.42.129 yang berasal dari
ISP Cadangan lalu klik Distance di isi
dengan 2 klik tab Comment isi dengan
“ISP Cadangan” klik Apply OK. Terdapat
perbedaan nilai Distance antara ISP utama
dengan ISP cadangan, dimana nilai
Distance ISP utama lebih  kecil
dibandingkan dengan ISP cadangan,
menandakan bahwa ISP utama digunakan
sebagai koneksi utama. Selanjutnya
menambahkan Route baru yang tujuannya
untuk melakukan pengecekan alamat
1.1.1.1 melalui jalur ISP Utama, dengan

cara klik Add klik Dst.Address di isi
dengan 1.1.1.1 lalu klik Gateway di isi
dengan IP 192.168.137.1 yang berasal dari
ISP Utama, selanjutnya klik Distance di isi
1, klik tab Comment isi dengan “Netwatch

ISP Utama” lalu Apply OK.
Route List
Routes | Neshops Rules VRF
+ 8|7 L
Dst Address Gateway Distance  |RoufingMark  Pref Souce ¥
ISP Utama

AS P 00000 192162.1371 reachable etherl 1

= Netwatch ISP Utama
A5 | ARNI 192 163.1371 reachable etherl 1
DAC | 1327188100/24 ether? reachable 0 1921681010
DAC P 13216342024 helreachable 0 19216842158
DAC [P 192168137024 etherl reachable 0 192168.137.251

Gitems

Gambar 15. Tampilan Route

C. Hasil Uji Coba
1. Hasil Uji Coba ISP utama

Setelah melakukan konfigurasi awal dan
melakukan konfigurasi sistem redundancy link,
tahap selanjutnya yaitu melakukan uji coba
terhadap sistem redundancy link. Dapat dilihat
pada gambar 16 status dari ISP utama di Routes
reachable yang menandakan ISP utama aktif
bisa digunakan, Serta status di Netwatch Up
yang menandakan bahwa ISP utama tersebut
aktif juga, dan pada new terminal dapat dilihat
dengan melakukan ping 8.8.8.8 untuk
mengetahui bahwa ISP utama aktif atau tidak,
jika aktif maka tidak ada status yang request
time out ketika melakukan ping 8.8.8.8
tersebut, serta  melakukan  uji  coba
menggunakan speed test dimasing-masing ISP
untuk melihat perbedaan ISP yang digunakan
oleh ISP utama dan ISP Cadangan. Dapat
dilihat pada gambar 17 berikut ini.
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Utama

Gambar 17. Hasil Uji Coba Speed Test

2. Hasil Uji Coba ISP Cadangan

Dapat dilihat pada gambar 4.18 jika ISP
Utama mengalami gangguan maka setatus di
Route List ISP Cadangan akan reachable dan
setatus ISP Utama akan unreachable, serta
ditandai dengan setatus down pada monitoring
Netwatch yang menandakan bahwa ISP utama
tidak aktif, dan disertai dengan internet
request time out sesat, ketika internet tersebut
mengalami request time out maka secara
otomatis internet tersebut dialihkan ke ISP
Cadangan, serta melakukan uji coba di speed
test untuk melihat ISP apa yang digunakan
oleh ISP Cadangan, dapat dilihat pada gambar
4.19 berikut.

t £7
i il S Sia
Mot P Uz

&l MOD e SENRENS

Gambar 18. Hasil Uji Coba ISP Cadangan

() SPEEDTEST

Gambar 19. Hasil Uji Coba Speed Test

4. Kesimpulan dan Saran
Setelah melakukan penelitian, penulis

dapat mengambil beberapa kesimpulan yang

didapatkan dari penelitian sebagai berikut:

1. Dengan adanya sistem Redundncy link ini
diharapkan dapat membantu untuk
meningkatkan  ketersediaan  jaringan
internet yang ada di SMP Negeri 3
Pangkalpinang.

2. Untuk mengimplementasi sistem
Redundancy link ada dua cara pertama
mengonfigurasi  route dan  kedua
mengonfigurasi Netwatch Host yang
bertujuan untuk memantau secara teratur
ke alamat IP di internet.

3. Dengan adanya sistem Redundancy link
ini, mampu meningkatkan wawasan
pendidikan bagi siswa dan meminimalisir
keterlambatan dalam kegiatan tukar
menukar informasi yang menggunakan
jaringan komputer.
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Adapun beberapa saran Yyang dapat

disampaikan untuk penelitian lebih lanjut
diantaranya sebagai berikut:

1.

[1]

(2]

3]

[4]

5]

Diharapkan kedepannya sistem
Redudancy link diterapkan langsung oleh
admin jaringan yang berada di SMP
Negeri 3 Pangkalpinang.

Untuk membuat sistem Redundancy link
diharapkan harus memiliki lebih dari satu
ISP agar sistem Redundancy link bisa
digunakan dengan baik.

Untuk kedepannya diharapkan penelitian
ini bisa dilanjutkan lagi agar bisa
mendapatkan hasil yang lebih baik dari

penelitian ini.
Untuk melakukan uji coba sistem
Redundancy link harus menggunakan

jaringan backbone agar dapat dengan cepat
proses tranfer jaringan dari ISP Utama ke
ISP Cadangan.
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